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ABSTRACT

Sorong Nature Tourism Park is an urban forest area designated as a Nature
Tourism Park, which is expected to become one of the sources of regional income.
The purpose of this study was to determine its tourism potential and development
strategy. The assessment of tourism potential referred to the ADO-ODTWA
guidelines by the Director General of PHKA 2003, which have been modified,
through direct observation and interviews. The results of the study indicated that
Sorong TWA has ecotourism potential that is worthy of being developed with a
feasibility value of 78.10%. The results of the SWOT analysis indicate that Sorong
TWA is in a favorable condition with internal and external strengths that support
the development and sustainability of Sorong TWA in the future.
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PENDAHULUAN

Sorong merupakan ibu kota Provinsi Papua Barat Daya yang baru dimekarkan
dari Propinsi Papua Barat. Sebagai daerah pemekaran baru maka diperlukan
berbagai usaha dalam peningkatan pendapatan daerah. Kekayaan keanekaragaman
hayati, keunikan dan keaslian budaya tradisional, keindahan bentang alam, gejala
alam serta berbagai aspek sejarah dapat dikelola sebagai obyek dan daya tarik
wisata alam (ODTWA) yang dapat menjadi salah satu alternatif sumber pendapatan
daerah (Irfani et al. 2024; Anhar et al. 2023; Permadi et al. 2021)

Upaya berupa pemberdayaan masyarakat dalam perlindungan dan
pemanfaatan hutan yang dilakukan dalam mengembangkan kawasan yang
berkelanjutan, sambil tetap menjaga kelestarian alam dengan tujuan peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekitar merupakan aspek ekowisata yang saat ini sedang
dikembangkan. Aktivitas ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian kawasan, meningkatkan
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pendapatan masyarakat serta membagi pengalaman bagi setiap pengunjung
kawasan.

Taman Wisata Alam (TWA) Sorong merupakan salah satu kawasan
pelestarian alam yang memiliki potensi dan daya tarik wisata. Ekosistem yang
terbentuk pada kawasan ini masih alami dengan berbagai potensi yang menarik,
unik dengan bentang alam yang menarik. Taman Wisata Alam Sorong merupakan
Kawasan konservasi berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
397/Kpts/Um/5/1981 tanggal 7 mei 1981 dengan luas 945,9 Ha. Namun dalam
operasionalnya masih terlihat kurang optimal dimana kurangnya sarana prasarana
pendukung dan keterlibatan Masyarakat dalam pengembangan tempat wisata itu
sendiri. Seperti contoh UMKM di bidang kuliner dan kerajinan tangan, oleh karena
itu diperlukan penelitian untuk menilai potensi serta kelayakan TWA Sorong dan
strategi pengelolaan berkelanjutannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di TWA Sorong Distrik Klaurung Kota Sorong, Provinsi
Papua Barat Daya terletak pada koordinat 0°51-0°58° Lintang Selatan dan
131°21°-131°19’ Bujur Timur seperti pada Gambar 1. Waktu penelitian pada bulan
November 2024 sampai dengan Februari 2025, penelitian juga dilakukan pada
kantor Balai Besar KSDA Papua Barat Daya. Alat dan bahan digunakan berupa
perekam suara, laptop, smartphone. Sementara bahan yang digunakan berupa buku
peraturan perundang-undangan bidang kehutanan/ konservasi dan kuisioner.

Peta Wilayah Kerja TWA Sorong

S Warmon TWA Sorong

Malawili g s iy - e

Aimas .1

Gambar 1 Peta Taman Wisata Alam Sorong.
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Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, dimana data primer
merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi,
wawancara dengan pihak terkait seperti BBKSDA Papua Barat Daya dan
Masyarakat sekitar kawasan. Sedangkan data sekunder merupakan data dari
literatur dan dokumen resmi seperti Rencana Pengelolaan jangka Panjang Taman
Wisata Alam Sorong Periode 2022-2031.

Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan observasi langsung dan
wawancara. Wawancara dilakukan kepada petugas lapangan pada TWA Sorong
sebanyak 10 orang dan pengunjung dan masyarakat sebanyak 20 orang. . Objek
yang diamati dinilai menggunakan pedoman Analisis Daerah Objek dan Daya Tarik
Wisata Alam pada Objek Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) Dirjen PHKA
2003. Komponen yang diamati antaranya:

1. Potensi flora dan fauna yang dijumpai disekitar objek wisata

2. ODTWA meliputi keunikan, variasi kegiatan, sumberdaya alam yang menonjol,
kebersihan lokasi, keamanan, kenyamanan.

3. Aksesibilitas meliputi kondisi jalan, jarak, tipe jalan dan waktu tempuh dari kota

4. Akomodasi meliputi jumlah akomodasi penginapan yang berada sekitar areal
wisata

5. Sarana dan prasarana penunjang yang ada dalam radius 5 km dari lokasi wisata
seperti fasilitas umum, pusat informasi wisata, took cendramata, wifi publik dan
sebagainya

Penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis kualitatif dan kuantitatif. serta
analisis skoring terhadap berbagai aspek objek dan daya tarik wisata, termasuk
aspek kemasyarakatan. Kategori indeks kelayakan suatu kawasan objek wisata
alam :

a. >66,6% (layak dikembangkan)
b. 33,3% - 66,6% (belum layak)
c. <33,3% (tidak layak)

Objek dan daya tarik ini kemudian dianalisis sesuai dengan nilai dari masing-
masing kriteria dengan rumus:
S=N X B
dimana S : Skor atau nilai suatu kriteria
N : Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria
B : Bobot nilai
Untuk menetukan nilai Indeks (%) didapatkan dari nilai Indeks = (skor actual/
skor max) x100%
Hasil kuisioner yang diberikan kepada pengunjung, pengelola dan
masyarakat, dilakukan secara random sampling (sampel acak) kemudian di skoring
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sesuai kriteria yang ada kemudian diberikan pembobotan. Dari hasil pembobotan
dan perhitungan terhadap kriteria legalitas dan organisasi, kemitraan dan perizinan,
pengelolaan wisata alam, pemberdayaan sosial masyarakat dan pelestarian
lingkungan. Selanjutnya dilakukan analisis SWOT untuk menentukan posisi dari
kebijakan yang akan diambil. Penilaian terhadap kuadran dari bagan analisis SWOT
yang digunakan adalah:
1. Kuadaran I: situasi yang sangat menguntungkan, dimana peluang yang ada dapat
digunakan untuk mendukung kebijakan yang agresif (Growth oriented strategy).
2. Kuadran II: Meskipun terdapat ancaman namun masih ada kekuatan dari sisi
internal. Strategi yang diterapkan adalah menggunakan kekuatan dengan
menerapkan diversifikasi usaha.
3. Kuadran III: Diantara peluang ada juga kendala internal, sehingga perlu
meminimalkan masalah internal guna meningkatkan peluang yang lebih baik.
4. Kuadran IV: Situasi yang sangat tidak menguntungkan, dimana terdapat
berbagai ancaman dan kelemahan internal. Strategi yang perlu dikembangkan
adalah meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi Objek dan Daya Tarik TWA Sorong

Potensi atraksi/daya tarik wisata, aksesibilitas, penyedia transportasi,
ketersediaan kuliner, akomodasi dan kondisi lingkungan, infrastruktur penunjang
dan fasilitas pendukung kegiatan wisata yang tersedia di TWA Sorong sangat
mendukung pengembangan TWA ini ke depan. Jumlah pengunjung tahun 2024
yang cukup tinggi dengan 1.678 pengunjung yang terdiri dari 174 warga negara
asing, 694 masyarakat lokal, dan 816 siswa sekolah, menunjukkan bahwa TWA
Sorong hingga saat ini masih menjadi destinasi wisata yang menarik, baik itu bagi
WNI, WNA dan juga kepentingan pendidikan.

Potensi atraksi dari komponen vegetasi di kawasan ini menunjukkan daya
tarik yang tinggi. Vegetasi yang ada masih terjaga dengan struktur dan karakteristik
tumbuh yang baik (Liarian et al. 2023; Maruapey et al. 2024; Woersok et al. 2019).
Disamping potensi vegetasi, air terjun yang ada di kawasan ini juga menjadi daya
tarik bagi pengunjung sebagai tempat pengamatan burung, camping ground, jalur
jungle tracking, landscape view, dan juga sarana bermain seperti Flying fox.

Disamping potensi atraksi yang dilaksanakan pada kawasan ini, beberapa
aktivitas penunjang kegiatan yang dilakukan juga menjadi daya tarik bagi
pengunjung TWA diantaranya: Conservasi Camp dan Kasuari Trail Run TWA
Sorong. Aktivitas lain bagi pelajar juga dikembangkan seperti belajar dan bermain
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di alam bebas serta tersedianya Wahana Belajar atau Forest Education yang
difasilitasi oleh pengelola TWA.

Pada komponen aksesibilitas indikator jarak dari jalan utama dan jarak
tempuh dari pusat kota menjadi aspek yang dinilai. Sesuai dengan jarak dan waktu
tempuh, jarak TWA Sorong dari bandara sejauh 9 Km dengan waktu tempuh 20
menit, sedangkan dari Pelabuhan dengan jarak 14 Km dengan waktu tempuh 30
menit. Akses yang digunakan dari bandara dan pelabuhan ke TWA Sorong dengan
transportasi darat. untuk kesediaan kuliner pada tempat wisata masih terbatas
sehingga pengunjung membawa makanan dari luar kawasan TWA Sorong.
Akomodasi masih relatif jauh. Akomodasi terdekat berjarak 5 km. namun karena di
dalam area TWA disediakan camping ground, wisatawan dapat mendirikan tenda.
Hasil penilaian kelayakan Objek dan daya Tarik TWA Sorong disajikan pada Tabel
114

Tabel 1. Penilaian Kelayakan ODTWA Sorong

No Variabel Skor Total Nilai Maks Indeks (%)
1 Atraksi wisata 1440 1.800 80

2 Daya Tarik 1152 1.440 80

3 Dukungan Masyarakat 315 450 70

4 Aksesibiltas 640 800 80

5 Sarana Prasarana 108 180 60

6 Pengelolaan dan Pemasaran 63 90 70
Jumlah 3.718 4.760 78,10

Hasil penilaian kelayakan ODTWA Sorong bila dilihat dari berbagai variabel
penilaian ODTWA maka kawasan ini di kategorikan layak dengan nilai indeks
kelayakan sebesar 78,10. Hampir semua variable penilaian TWA Sorong memiliki
nilai layak, kecuali pada aspek sarana prasarana yang perlu menjadi perhatian
pengelola karena penilaiannya masih dalam kategori belum layak. Kondisi ini juga
dialami oleh beberapa kawasan ekowisata di Indonesia (Amir et al. 2022; Naa et al.
2020; Umaftagu et al. 2024).

2. Aspek Pengelolaan

Saat ini seluruh kegiatan wisata yang telah berjalan di TWA Sorong dikelola
oleh BBKSDA Papua Barat dengan melibatkan masyarakat sepertidalam
penyusunan dokumen perencanaan berupa (konsultasi blok pengelolaan, RPJP dan
lain-lain). Namun dalam hal pengelolaan, keterlibatan masyarakat dalam manfaat
ekonomi dari keberadaan wisata itu masih kurang. Masyarakat hanya melibatkan
diri dengankegiatan-kegiatan teknis oleh pengelola. Masyarakat belum memulai
dengan membuka kuliner ataupun UMKM lainnya tentunya sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku (Harefa et al. 2024)
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Pengelolaan yang saat ini dilakukan oleh BBKSDA Papua Barat juga terbatas
dengan anggaran yang dimana untuk membangun sarana prasarana yang layak tidak
dapat mengandalkan APBN maupun dari PNBP tiket biaya masuk ke TWA Sorong.
Saat ini sarana prasarana yang berada di TWA Sorong sangat terbatas. Berikut
merupakan sarana prasarana yang berada di daerah wisata:

a. Jalur Interpretasi: jalur yang memberikan pengalaman edukatif kepada
pengunjung

b. Plang Himbauan, Informasi Tumbuhan dan Satwa: plang yang memberikan
informasi tentang himbauan/larangan, tumbuhan dan satwa

c. Klinik Satwa: Fasilitas medis yang digunakan untuk perawatan, rehabilitasi
dan pengobatan satwa yang terluka/cedera

d. Kandang habituasi Satwa: Kandang khusus yang digunakan untuk proses
adaptasi sebelum dilakukan pembebasliaran
Arboretum Anggrek: area/ tempat konservasi dan penelitian jenis anggrek
Toilet: Fasilitas Sanitasi untuk kenyamanan pengunjung

g. Camping Ground/ gazebo: Area terbuka bagi pengunjung yang ingin
berkemah

h. Halaman Parkir: Area yang disediakan untuk parkir kendaraan pengunjung

1. Air terjun: salah satu objek wisata yang berada di TWA Sorong

j.  Landscape View: Lokasi yang dapat melihat pemandangan hutan di TWA
Sorong

Sarana prasarana yang berada dalam TWA belum cukup memadai dalam
mendukung berbagai aktivitas dalam kawasan, hal ini dapat dilihat dari kondisi
lokasi kuliner/UMKM untuk masyarakat lokal dapat berjualan, pusat kesehatan
untuk pengunjung, toilet atau sanitasi yang layak dan dalam jumlah yang banyak,
penerangan pada malam hari di lokasi wisata dan sarana-sarana pendukung lainnya.

Trek wisata pada TWA Sorong telah disediakan untuk memandu setiap
wisatawan yang berkunjung. Bahkan dalam trek wisata yang tersedia, telah
dilampirkan foto untuk memandu dan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk
mengunjungi lokasi dimaksud, seperti disajikan dalam Gambar 2.

TWA Sorong dibagi dalam 4 blok yang terdiri dari Blok Perlindungan, Blok
Pemanfaatan, Blok Rehabilitasi dan Blok Khusus. Blok Perlindungan adalah zona
atau area tertentu di dalam TWA yang memiliki nilai ekologi tinggi dan berfungsi
utama untuk melindungi keanekaragaman hayati, ekosistem alami, serta proses
ekologis dengan persentase luas 77,57%; Blok Pemanfaatan adalah zona atau area
tertentu yang diperuntukkan bagi aktivitas wisata alam dan rekreasi, namun tetap
memperhatikan prinsip-prinsip konservasi dengan persentase luas 8,16%; Blok
Rehabilitasi adalah zona yang diperuntukkan bagi pemulihan ekosistem yang telah
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mengalami kerusakan agar fungsi ekologisnya bisa kembali seperti semula dengan
luasan 8,73%, serta; Blok Khusus, yaitu zona tertentu yang diperuntukkan bagi
kepentingan tertentu yang tidak termasuk dalam blok perlindungan, pemanfaatan,
atau rehabilitasi. (Penelitian, sarana prasarana, kegiatan adat dan budaya lokal
dengan luasan 5,53%. Untuk kegiatan wisata ini di fokuskan pada blok

pemanfaatan.

TRACK WISATA ALAM

TWA SORONG

Sumber : Dokumen Perencanaan TWA Sorong

Gambar 2 Trek Wisata Alam TWA Sorong.

3. Perlindungan Hutan

Perlindungan hutan merupakan aspek wajib yang dalam pengelolaan TWA.
Pada TWA Sorong yang memiliki potensi Flora dan Fauna yang sangat besar dan
juga pemandangan alam yang menjadi sumber dari daya tarik, keutuhan Flora dan
Fauna yang berada didalam TWA menjadi salah satu daya tarik tempat wisata itu
sendiri. Pengamanan pada TWA Sorong dilakukan oleh Polisi Kehutanan dan
masyarakat yang terlibat dalam pengamanan hutan atau Mitra Polhut. Pengamanan
merupakan fungsi pencegahan dan membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan dan
flora dan faunanya. Untuk saat ini ancaman kerusakan hutan di TWA Sorong berupa
penebangan liar, pengambilan galian C dalam kawasan hutan, perburuan satwa liar
dan kebakaran hutan. Saat ini yang menjadi dasar dalam perlindungan hutan adalah:
a. UU. Nomor 32 Tahun 2024 Perubahan UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya; b. UU. Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan sebagaimana telah diubah dengan UU Nomor 11 tahun 2020
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tentang Cipta Kerja; UU Nomor 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Perusakan Hutan.

Dari beberapa hasil responden kami, masyarakat sekitar hutan melakukan
kegiatan pengamanan hutan bersama-sama dengan petugas. Seperti halnya
pengamanan hutan dengan metode SMART Patroli. Dalam keberadaannya TWA
Sorong merupakan satu-satunya harapan hutan alam yang berada di tengah kota

yang dapat meminimalisir banjir dan polusi udara di Kota Sorong.

4. Strategi Pengelolaan TWA Sorong
Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT
terhadap responden disajikan secara deskriptif, sebagai berikut:

a. Kekuatan: Keindahan Alam; Memiliki kelembagaan pengelolaan;
Memiliki biodiversitas flora dan fauna yang tinggi dan unik serta bentang
alamhutan tropis daratan rendah hingga perbukitan, Fasilitas pendukung
yang cukup memadai.

b. Kelemahan: Belum adanya tata batas definitif; kurangnya investor,
kurangnya fasilitas akomodasi dan kuliner.

c. Peluang: Dukungan Pemerintah; Mulai adanya dukungan masyarakat adat;
Adanya minat wisatawan mancanegara Raja Ampat untuk berkunjung ke
TWA Sorong; Telah dibentuknya KTH (Kelompok Tani Hutan) dan MMP
(Masyarakat Mitra Polhut); Teknologi Digital untuk promosi.

d. Ancaman: Eksploitasi Sumber Daya Alam; berupa perburuan liar dalam
Kawasan TWA Sorong dan Adanya jalur kendaraan dari kegiatan
penambangan bahan galian golongan C; Perubahan Iklim.

Hasil ekspresi faktor internal dan eksternal kawasan TWA Sorong, maka
dibuat analisis strategi sebagai upaya pengembangan kawasan. Perumusan strategi
tersebut dibuat dalam Gambar matriks analisis SWOT seperti pada Gambar 3.

Rekomendasi dari hasil SWOT dimaksud adalah:

1. Diperlukan kelembagaan yang kuat dan dukungan baik dari Pemerintah
Setempat dan Pihak Swasta

2. pengelolaan TWA Sorong dibentuk unit pengelolaan tersendiri yang terdiri dari
staf PNS, penyulu, Kelompok Tani Hutan.

3. BBKSDA Papua Barat sebagai pengelola dalam kegiatannya Mendorong dan
Menggerakkan UMKM pada TWA Sorong sesuai dengan mekanisme dan
peraturan tentang pengelolaan kawasan konservasi.

4. Memaksimalkan kerjasama dengan bisnis perhotelan dan penggunaan media
digital dalam mempromosikan TWA Sorong untuk menarik wisatawan lokal dan
asing
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ANALISIS SWOT

d:ﬂ:mj Strategi SO Strategi WO (é@
1.Membuka kunjungan khusus bagi 1.Promosi TWA dan sarana
pelajar, pada waktu tertentuuntuk pembelajaran konservasi disekolah
berkegiatan 2.Promosi berbagai aktifitas TWA
2.Menjadikan tempat riset flora dan Sorong baik cetak, elektronik, sosial
fauna TWA Sorong media
3.Membuat paket menarik dengan 3.Mengembangkan konsep ekowisata
berbagai potensi panorama yang keluarga
tersedia 4.Membenahi sarana prasarana
4.Membenahi arena camping SWOT pendukung TWA

5.Pelibatan wisatawan dalam
pelestarian kawasan

Startegi WT

ground menjadi wahana
perkemahan

.
O
1.Pengembangan Wisata menarik
2.Pelibatan masyarakat dan

pemerintah dalam promosi TWA

Sorong
3.Pelibatan pemerintah, swasta dan

Strategi ST

1.Penataan Sarana Prasarana untuk
peningkatan daya tarik TWA
2.Mengadakan aktifitas di dalam
TWA dalam pelibatan wisatawan
3.Mempertahankan potensi dengan
aktifitas perlindungan hutan
4.Bekerjasama dengan berbagai
stakeholderdalam peningkatan

masyarakat dalam pengelolaan
berkelanjutan

4.Pelibatan masyarakat dalam
menjaga keseimbangan ekosistim
TWA Sorong

jumlah kunjungan

Gambar 3 Analisis strategi pengelolaan TWA Sorong.

KESIMPULAN
Potensi Taman Wisata Alam Sorong menawarkan flora dan fauna, panorama
alam yang indah, camping ground dan tracking. Lokasi ini selain sebagai daerah
wisata juga dijadikan sarana pembelajaran dan penelitian. Potensi wisata TWA
sorong memiliki nilai kelayakan 78,10 %. Strategi pengelolaan TWA Sorong berada
pada kuadran I yaitu situasi yang sangat menguntungkan, dimana peluang yang ada dapat
digunakan untuk mendukung kebijakan yang agresif (Growth oriented strategy).
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